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2016 

PERBUP KABUPATEN PASAMAN BARAT NO. 48, BD 2016 NO. 48, LL SETDA KABUPATEN 
PASAMAN BARAT : 4 HLM. 

PERATURAN BUPATI KABUPATEN PASAMAN BARAT TENTANG PENAMBAHAN PENYERTAAN 
MODAL PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT PADA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM 
KABUPATEN PASAMAN BARAT. 
 
ABSTRAK : - Dalam rangka memperkuat struktur permodalan dan/atau pelayanan kepada 

masyarakat Pemerintah Daerah dapat melaksanakan investasi dalam bentuk 
penyertaan modal daerah pada BUMN/BUMD atau Badan Usaha Lainnya. 

 
- Dasar Hukum Peraturan Bupati ini adalah : UU No. 17 Tahun 2003; UU No. 38 Tahun 

2003; UU No. 1 Tahun 2004; UU No. 15 Tahun 2004; UU No. 33 Tahun 2004; UU No. 
28 Tahun 2009; UU No. 12 Tahun 2011; UU No. 23 Tahun 2014; PP No. 24 Tahun 
2005; PP No. 55 Tahun 2005; PP No. 56 Tahun 2005; PP No. 58 Tahun 2005; PP No. 
79 Tahun 2005; PP No. 8 Tahun 2006; PP No. 38 Tahun 2007; PP No. 41 Tahun 2007; 
PP No. 5 Tahun 2008; Permendagri No. 13 Tahun 2006; Permendagri No. 52 Tahun 
2015; Perda Kab. Pasaman Barat No. 12 Tahun 2011; Perda Kab. Pasaman Barat No. 
13 Tahun 2011; Perda Kab. Pasaman Barat No. 14 Tahun 2011; Perda Kab. Pasaman 
Barat No. 11 Tahun 2015; Perda Kab. Pasaman Barat No. 1 Tahun 2016; Perbup Kab. 
Pasaman Barat No. 111 Tahun 2015.  
 

- Dalam Peraturan Bupati ini diatur tentang : Penambahan penyertaan modal 
Pemerintah Kabupaten Pasaman Barat pada Perusahaan Daerah Air Minum 
Kabupaten Pasaman Barat berasal dari APBD Kab. Pasaman Barat TA 2016 dengan 
nilai penambahan penyertaan modal sebesar Rp3.000.000.000,-. Pelaksanaan jumlah 
besaran penambahan penyertaan modal Pemerintah Kabupaten Pasaman Barat 
ditetapkan dengan Keputusan Bupati dan dibuktikan dengan Berita Acara Serah 
Terima Penyerahan Modal dari Pemerintah Kabupaten Pasaman Barat pada 
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Pasaman Barat serta dilakukan menurut 
ketentuan peraturan perundang-undangan.   

 
CATATAN :   - Perbup ini diundangkan pada tanggal 29 Juni 2016. 

 
 


